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Abstrak

Landasan filosofis pendidikan perlu dikuasai oleh para pendidik, adapun alasannya antara lain:
Pertama, karena pendidikan bersifat normatif, maka dalam rangka pendidikan diperlukan asumsi yang
bersifat normatif pula. Asumsi-asumsi pendidikan yang bersifat normatif itu antara lain dapat
bersumber dari filsafat. Landasan filosofis pendidikan yang bersifat preskriptif dan normatif akan
memberikan petunjuk tentang apa yang seharusnya di dalam pendidikan atau apa yang dicita-citakan
dalam pendidikan. Kedua, bahwa pendidikan tidak cukup dipahami hanya melalui pendekatan ilmiah
yang bersifat parsial dan deskriptif saja, melainkan perlu dipandang pula secara holistik. Adapun
kajian pendidikan secara holistik dapat diwujudkan melalui pendekatan filosofis. Ada berbagai aliran
filsafat pendidikan, antara lain Idealisme, Realisme, Pragmatisme, dan lain-lain. Namun demikian,
bangsa Indonesia sesungguhnya memiliki filsafat pendidikan nasional tersendiri, yaitu filsafat
pendidikan yang berdasarkan Pancasila. Sehubungan dengan hal ini berbagai aliran filsafat pendidikan
perlu kita pelajari, namun demikian bahwa pendidikan yang kita selenggarakan hendaknya tetap
berlandaskan Pancasila. Pemahaman atas berbagai aliran filsafat pendidikan akan dapat membantu
pendidik untuk tidak terjerumus ke dalam aliran filsafat lain. Di samping itu, sepanjang tidak
bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila. Dengan memahami landasan filosofis pendidikan
diharapkan tidak terjadi kesalahan konsep tentang pendidikan yang akan mengakibatkan terjadinya
kesalahan dalam praktek pendidikan, untuk memahami pengertian filsafat, pengertian landasan
filosofis pendidikan dan konsep landasan filosofis pendidikan menurut berbagai aliran filsafat. Adapun
aliran filsafat yang secara khusus akan ditelaah dalam tulisan ini adalah filsafat pendidikan idealisme.
Kata Kunci: Idealisme, Kurikulum

Abstract

The philosophical foundation of education needs to be mastered by educators, as for the reasons, among
others: First, because education is normative, in the context of education, normative assumptions are
needed as well. The normative assumptions of education, among others, can be derived from philosophy.
The philosophical foundations of education that are prescriptive and normative will provide clues about
what should be in education or what is aspired to in education. Second, that education is not sufficiently
understood only through a partial and descriptive scientific approach, but rather needs to be viewed
holistically. The holistic study of education can be realized through a philosophical approach. There are
various schools of educational philosophy, including Idealism, Realism, Pragmatism, and others. However,
the Indonesian nation actually has its own national educational philosophy, namely the philosophy of
education based on Pancasila. In this regard, we need to study various schools of educational philosophy,
however, that the education we organize should still be based on Pancasila. An understanding of the
various schools of educational philosophy will be able to help educators not to fall into other schools of
philosophy. In addition, as long as it does not conflict with the values of Pancasila. By understanding the
philosophical foundations of education, it is hoped that there will be no mistakes in the concept of
education which will result in errors in educational practice, to understand the notion of philosophy, the
understanding of the philosophical foundation of education and the concept of the philosophical
foundation of education according to various philosophical schools. The school of philosophy that will be
specifically studied in this paper is the educational philosophy of idealism.
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PENDAHULUAN

Landasan filosofis pendidikan adalah seperangkat asumsi yang bersumber dari filsafat
yang dijadikan titik tolak dalam pendidikan. Landasan filosofis pendidikan sesungguhnya
merupakan suatu sistem gagasan tentang pendidikan yang dideduksi atau dijabarkan dari
suatu sistem gagasan filsafat umum (Metafisika, Epistemologi, Aksiologi) yang dianjurkan
oleh suatu aliran filsafat tertentu. Hal ini dapat dipahami sebagaimana disajikan oleh Callahan
and Clark (1983) dalam karyanya “Foundations of Education”, dan sebagaimana disajikan
Edward J. Power (1982) dalam karyanya Philosophy of Education, Studies in Philosophies,
Schooling and Educational Policies. Berdasarkan kedua sumber di atas dapat dipahami bahwa
terdapat hubungan implikasi antara gagasan-gagasan dalam cabang-cabang filsafat umum
terhadap gagasan-gagasan pendidikan. Landasan filosofis pendidikan berisi tentang gagasan-
gagasan atau konsep-konsep yang bersifat normatif atau preskriptif. Landasan filosofis
pendidikan dikatakan bersifat normatif atau preskriptif, sebab landasan filosofis pendidikan
tidak berisi konsep-konsep tentang pendidikan apa adanya (faktual), melainkan berisi tentang
konsep-konsep pendidikan yang seharusnya atau yang dicita-citakan (ideal), yang disarankan
oleh filsuf tertentu untuk dijadikan titik tolak dalam rangka praktek pendidikan dan/atau
studi pendidikan.

Dalam praktik pendidikan yang universal banyak ditemukan beragam komunitas dari
manusia yang memberikan makna yang beragam dari pendidikan. Di Indonesia, pendidikan
ditekankan pada penguasaan landasan terbentuknya masyarakat meritorik, artinya
memberikan waktu jam pelajaran yang luas dalam penguasaan mata pelajaran tertentu.
Pendidikan berdasarkan terminologi merupakan terjemahan dari istilah Pedagogi. Istilah ini
berasal dari bahasa Yunani, yaitu Paidos dan Agoo. Paidos artinya budak dan Agoo artinya
membimbing. Pedagogi dapat diartikan sebagai budak yang mengantarkan anak majikan
untuk belajar. (Jumali dkk, 2004) menjelaskan bahwa hakikat pendidikan adalah kegiatan
yang melibatkan guru, murid, kurikulum, evaluasi, administrasi yang secara simultan
memproses peserta didik menjadi lebih lebih bertambah pengetahuan, skill, dan nilai
kepribadiannya dalam suatu keteraturan kalender akademik.

Filsafat pendidikan Indonesia yang berakar pada nilai-nilai budaya yang terkandung
pada Pancasila. Nilai Pancasila tersebut harus ditanamkan pada peserta didik melalui
penyelenggaraan pendidikan nasional dalam semua level dan jenis pendidikan. Ada dua
pandangan yang menurut (Jumali dkk, 2004), perlu dipertimbangkan dalam menetukan
landasan filosofis dalam pendidikan Indonesia. Pertama, pandangan tentang manusia
Indonesia. Filosofis pendidikan nasional memandang bahwa manusia Indonesia sebagai:
Makhluk Tuhan Yang Maha Esa dengan segala fitrahnya, Makhluk individu dengan segala hak
dan kewajibannya, dan Makhluk sosial dengan segala tanggung jawab hidup dalam
masyarakat yang pluralistik, baik dari segi lingkungan sosial budaya, lingkungan hidup, dan
segi kemajuan Negara Kesatuan Republik Indonesia di tengah-tengah masyarakat global yang
senantiasa berkembang dengan segala tantangannya.

Dalam pandangan filosofis pendidikan nasional dipandang sebagai pranata sosial yang
selalu berinteraksi dengan kelembagaan sosial lainnya dalam masyarakat. Filsafat pendidikan
merupakan suatu pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik yang menyangkut
daya pikir (intelektual) maupun daya perasaan (emosional) menuju ke arah tabiat manusia,
maka filsafat juga diartikan sebagai teori umum pendidikan. Filsafat pendidikan itu berdiri
secara bebas dengan memperoleh keuntungan karena memiliki kaitan dengan filsafat umum,

Ahmad Muslim - Universitas Pendidikan Mandalika Mataram 35


http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

@ e, PN JETISH: Journal of Education Technology Information
%j journglofﬁducatlon < o SOCial SCienCES and Health
Vol. 1 No. 1 Oktober 2022

Technology Information, Social Sciences and Health

meskipun kaitan tersebut tidak penting, yang terjadi adalah suatu keterpaduan antara
pandangan filosofi dengan filsafat pendidikan karena filsafat sering diartikan sebagai teori
pendidikan secara umum (Arifin, 1993).

Aliran filsafat realisme berpendirian bahwa pengetahuan manusia itu adalah gambaran
yang baik dan tepat dari kebenaran. Konsep filsafat menurut aliran realisme adalah: 1)
Metafisika-realisme, kenyataan yang sebenarnya hanyalah kenyataan fisik (materialisme),
kenyataan material dan imaterial (dualisme), dan kenyataan yang terbentuk dari berbagai
kenyataan (pluralisme), 2) Humanologi-realisme, hakekat manusia terletak pada apa yang
dapat dikerjakan. Jiwa merupakan sebuah organisme kompleks yang mempunyai kemampuan
berpikir, 3) Epistemologi-realisme, kenyataan hadir dengan sendirinya tidak tergantung pada
pengetahuan dan gagasan manusia, dan kenyataan dapat diketahui oleh pikiran. Pengetahuan
dapat diperoleh melalui penginderaan. Kebenaran pengetahuan dapat dibuktikan dengan
memeriksa kesesuaiannya dengan fakta. 4) Aksiologi-realisme, Tingkah laku manusia diatur
oleh hukum-hukum alam yang diperoleh melalui ilmu, dan pada taraf yang lebih rendah
diatur oleh kebiasaan-kebiasaan atau adat-istiadat yang telah teruji dalam kehidupan.

Dalam hubungannya dengan pendidikan, pendidikan harus universal, seragam, dimulai
sejak pendidikan yang paling rendah, dan merupakan suatu kewajiban. Pada tingkat
pendidikan yang paling rendah, anak akan menerima jenis pendidikan yang sama.
Pembawaan dan sifat manusia sama pada semua orang. Oleh karena itulah, metode, isi, dan
proses pendidikan harus seragam. Namun, manusia tetap berbeda dalam derajatnya, di mana
ia dapat mencapainya. Oleh karena itu, pada tingkatan pendidikan yang paling tinggi tidak
boleh hanya ada satu jenis pendidikan, melainkan harus beraneka ragam jenis pendidikan.
Inisiatif dalam pendidikan terletak pada pendidik bukan pada peserta didik. Materi atau
bahan pelajaran yang baik adalah bahan pelajaran yang memberi kepuasan pada minat dan
kebutuhan pada peserta didik. Namun, yang paling penting bagi pendidik adalah bagaimana
memilih bahan pelajaran yang benar, bukan memberikan kepuasan terhadap minat dan
kebutuhan pada peserta didik. Memberi kepuasan terhadap minat dan kebutuhan siswa
hanyalah merupakan alat dalam mencapai tujuan pendidikan, atau merupakan strategi
mengajar yang bermanfaat.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk menyusun artikel ini adalah study kepustakaan. Study
kepustakaan, yaitu menelaah sumber-sumber, baik itu buku, artikel, referensi-referensi yang
berkaitan dengan landasan filosofis pendidikan idealisme di Indonesia yang bisa dijadikan
acuan dalam melaksanakan program pendidikan. Telaah penelitian sejenis juga dilakukan
agar mendapat simpulan yang valid dan akurat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Konsep Filsafat Umum
Metafisika: Hakikat Realitas

Di alam semesta dapat kita temukan berbagai hal, seperti batu, air, tumbuhan, hewan,
manusia, gunung, lautan, speda motor, buku, kursi, tata surya, dsb. Selain itu, kita juga
mengenal apa yang disebut jiwa, spirit, ide, dsb. Segala hal yang ada di alam semesta itu
disebut realitas (reality). Sesuai dengan sifat berpikirnya yang radikal, para filsuf
mempertanyakan apakah sesungguhnya (hakikat) realitas itu? Jawaban mereka berbeda-beda
sesuai dengan titik tolak berpikir, cara berpikir dan tafsirnya masing-masing. Menurut para
filsuf Idealisme, hakikat realitas bersifat spiritual daripada bersifat fisik, atau bersifat mental
daripada bersifat material. Hal ini sebagaimana dikemukakan Plato, bahwa dunia yang kita
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lihat, kita sentuh dan kita alami melalui indera bukanlah dunia yang sesungguhnya, melainkan
suatu dunia bayangan (a copy world); dunia yang sesungguhnya adalah dunia idea-idea (the
world of “ideas”). Karena itu Plato disebut sebagai seorang Idealist (S.E. Frost Jr., 1957).
Menurut penganut Idealisme, realitas diturunkan dari suatu substansi fundamental, yaitu
pikiran/spirit/roh. Benda-benda yang bersifat material yang tampak nyata, sesungguhnya
diturunkan dari pikiran/jiwa/roh. Contoh: Kursi yang sesungguhnya bukanlah bersifat
material, sekalipun Anda menemukan kursi yang tampak bersifat material, namun hakikat
kursi adalah spiritual/ideal, yaitu ide tentang kursi.

Pada tingkat universal (alam semesta), pikiran-pikiran yang terbatas hidup dalam suatu
dunia yang bertujuan yang dihasilkan oleh suatu pikiran yang tak terbatas atau yang Absolut.
Seluruh alam semesta diciptakan oleh suatu pikiran atau roh yang tak terbatas. Karena itu,
segala sesuatu dan kita (manusia) merupakan bagian kecil dari pikiran atau roh yang tak
terbatas (Callahan and Clark, 1983). Pandangan metafisika Idealisme diekspresikan
Parmenides dengan kalimat: “What cannot be thought cannot be real”/ Apa yang tidak dapat
dipikirkan tidaklah nyata. Schoupenhauer mengekspresikannya dengan pernyataan “The
world is my idea” / Dunia adalah ideku (G.F. Kneller, 1971). Sebab itu, keberadaan (eksistensi)
sesuatu tergantung kepada pikiran/jiwa/spirit/roh. Hakikat Manusia. Sejalan dengan gagasan
di atas, menurut para filsuf Idealisme bahwa manusia hakikatnya bersifat spiritual atau
kejiwaan. Pribadi manusia digambarkan dengan kemampuan kejiwaannya (seperti:
kemampuan berpikir, kemampuan memilih, dsb). Manusia hidup dalam dunia dengan suatu
aturan moral yang jelas - yang diturunkan dari Yang Absolut. Karena manusia merupakan
bagian dari alam semesta yang bertujuan, maka manusia pun merupakan makhluk yang
cerdas dan bertujuan. Selain itu, karena “pikiran manusia diberkahi kemampuan rasional,
maka ia mempunyai kemampuan untuk menentukan pilihan, ia adalah makhluk yang bebas”
(Edward ]. Power, 1982).

Hakikat manusia bersifat spiritual atau kejiwaan. Berkenaan dengan ini setiap manusia
memiliki bakat kemampuannya masing-masing yang mengimplikasikan status atau
kedudukan dan peranannya di dalam masyarakat/negara. Kita ambil contoh dari teori Plato
tentang tiga bagian jiwa (Plato’s tripartite theory of the soul): Menurut Plato, setiap manusia
memiliki tiga bagian jiwa, yaitu: nous (akal, fikiran) yang merupakan bagian rasional, thumos
(semangat atau keberanian), dan epithumia (keinginan, kebutuhan atau nafsu). Pada setiap
orang, dari ketiga bagian jiwa tersebut akan muncul salah satunya yang dominan. Sehingga:
pertama, ada orang yang dominan bakat kemampuan berpikirnya; kedua, ada yang dominan
keberaniannya, dan ketiga ada yang dominan keinginan/nafsunya. Atas dasar ini, Plato
mengklasifikasi manusia di dalam negara berdasarkan bakat kemampuannya tersebut, yaitu:
pertama, kelas counselors (kelas penasihat atau pembimbing/pemimpin), yaitu para
cendekiawan atau para filsuf; kedua, kelas the state-assistants/guardians (kelas pembantu/
penjaga) yaitu kelompok militer; dan ketiga, kelas money makers (kelas karya/penghasil)
yaitu para petani, pengusaha, industrialis, dsb. Namun demikian klasifikasi manusia tersebut
bukanlah kasta yang secara turun temurun tidak dapat berubah. Apabila seseorang dari kelas
tertentu - misalnya: dari kelas karya-ternyata memiliki bakat yang sesuai dengan bakat dalam
kelas penjaga atau pembimbing, maka ia harus segera pindah ke kelas yang sesuai dengan
bakatnya itu, demikian pula sebaliknya. Selain itu, Plato menghubungkan ketiga bagian jiwa
manusia dengan empat kebajikan pokok (cardinal virtues) sebagai moralitas jiwa (soul’s
morality), yaitu: kebijaksanaan/kearifan, keperkasaan, pengendalian diri, dan keadilan.
Pikiran/akal dihubungkan dengan kebijaksanaan/kearifan yang harus menjadi moralitas jiwa
kelas counselor/ pembimbing/ pemimpin; keberanian dihubungkan dengan\ keperkasaan
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yang harus menjadi moralitas jiwa kelas militer / penjaga (guardians), nafsu dihubungkan
dengan pengendalian diri yang harus menjadi moralitas jiwa kelas karya/penghasil.

Adapun keadilan harus menjadi moralitas jiwa semua orang dari kelas manapun agar
keselarasan dan kesimbangan tetap terpelihara dengan baik. Berdasarkan uraian di atas
dapat Anda simpulkan bahwa hakikat manusia bukanlah badannya, melainkan jiwa/spiritnya,
manusia adalah makhluk berpikir, mampu memilih atau bebas, hidup dengan suatu aturan
moral yang jelas dan bertujuan. Tugas dan tujuan hidup manusia adalah hidup sesuai dengan
bakatnya serta nilai dan norma moral yang diturunkan oleh Yang Absolut.

Epistemologi: Hakikat Pengetahuan

Proses mengetahui terjadi dalam pikiran, manusia memperoleh pengetahuan melalui
berpikir. Di samping itu, manusia dapat pula memperoleh pengetahuan melalui intuisi. Bahkan
beberapa filsuf Idealisme percaya bahwa pengetahuan diperoleh dengan cara mengingat
kembali (semua pengetahuan adalah sesuatu yang diingat kembali). Plato adalah salah
seorang penganut pandangan ini. la sampai pada kesimpulan tersebut berdasarkan asumsi
bahwa spirit/jiwa manusia bersifat abadi, yang mana pengetahuan sudah ada di dalam
spirit/jiwa sejak manusia dilahirkan. Bagi penganut Idealisme Objective seperti Plato, ide-ide
merupakan esensi yang keberadaannya bebas dari pendriaan. Sedangkan bagi penganut
Idealisme Subjective seperti George Barkeley, bahwa manusia hanya dapat mengetahui dengan
apa yang ia persepsi. Karena itu, pengetahuan manusia hanyalah merupakan keadaan dari
pikirannya atau idenya.

Adapun setiap rangsangan yang diterima oleh pikiran hakikatnya diturunkan atau
bersumber dari Tuhan, Tuhan adalah Spirit Yang Tak Terbatas (Callahan and Clark, 1983).
Sehubungan dengan hal di atas, kebenaran (pengetahuan yang benar) hanya mungkin didapat
oleh orang-orang tertentu yang memiliki pikiran yang baik saja, sedangkan kebanyakan orang
hanya sampai pada tingkat pendapat” (Edward ]. Power, 1982). Adapun uji kebenaran
pengetahuan dilakukan melalui uji konsistensi atau koherensi dari ide-idenya. Sebab itu teori
uji keberanannya dikenal sebagai Teori Konsistensi/Teori Koherensi. Contoh: “Semua makhluk
bersifat fana (dapat rusak atau mati), Igbal adalah makhluk, sebab itu Igbal akan mati”.
Pengetahuan ini adalah benar, sebab ide-idenya koheren atau konsisten. “Jalan merupakan
urat nadi perekonomian masyarakat, Amin bunuh diri dengan jalan memutuskan urat
nadinya, karena itu Amin telah membunuh jalannya perekonomian masyarakat”. Pengetahuan
ini adalah salah, sebab ide-idenya tidak konsisten/tidak koheren.

Aksiologi: Hakikat Nilai

Para filsuf Idealisme sepakat bahwa nilai-nilai bersifat abadi. Menurut penganut
Idealisme Theistik nilai-nilai abadi berada pada Tuhan. Baik dan jahat, indah dan jelek
diketahui setingkat dengan ide baik dan ide indah konsisten dengan baik dan indah yang
absolut dalam Tuhan. Penganut Idealisme Pantheistik mengidentikan Tuhan dengan alam.
Nilai-nilai adalah absolut dan tidak berubah (abadi), sebab nilai-nilai merupakan bagian dari
aturan-aturan yang sudah ditentukan alam (Callahan and Clark, 1983). Sebab itu dapat Anda
simpulkan bahwa manusia diperintah oleh nilai-nilai moral imperatif dan abadi yang
bersumber dari Realitas Yang Absolut.

Peran Filsafat Idealisme dan Implementasinya

Konsep filsafat umum Idealisme (hakikat: realitas, manusia, pengetahuan, dan nilai)
sebagaimana telah Anda pahami melalui uraian di atas berimplikasi terhadap konsep
pendidikannya. Implikasi tersebut sebagaimana diuraikan berikut ini:
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1. Tujuan Pendidikan. Tujuan pendidikan adalah untuk membantu perkembangan pikiran
dan diri pribadi (self) siswa. Sebab itu, sekolah hendaknya menekankan aktifitas-aktifitas
intelektual, pertimbangan-pertimbangan moral, pertimbangan-pertimbangan estetis,
realisasi diri, kebebasan, tanggung jawab, dan pengendalian diri demi mencapai
perkembangan pikiran dan diri pibadi (Callahan and Clark, 1983). Dengan kata lain,
pendidikan bertujuan untuk membantu pengembangan karakter serta mengembangkan
bakat manusia dan kebajikan sosial” (Edward ]J. Power, 1982). Mengingat bakat manusia
berbeda-beda maka pendidikan yang diberikan kepada setiap orang harus sesuai dengan
bakatnya masing-masing sehingga kedudukan, jabatan, fungsi dan tangung jawab setiap
orang di dalam masyarakat/negara menjadi teratur sesuai asas “the right man on the right
place”, dan lebih jauh dari itu agar manusia hidup sesuai nilai dan norma yang diturunkan
dari Yang Absolut.

2. Kurikulum Pendidikan. Demi mencapai tujuan pendidikan di atas, kurikulum pendidikan
Idealisme berisikan pendidikan liberal dan pendidikan vokasional/praktis. Pendidikan
liberal dimaksudkan untuk pengembangan kemampuan-kemampuan rasional dan moral,
adapun  pendidikan  vokasional @ untuk  pengebangan  kemampuan  suatu
kehidupan/pekerjaan. Kurikulumnya diorganisasi menurut mata pelajaran dan berpusat
pada materi pelajaran (subject matter centered). Karena masyarakat dan Yang Absolut
mempunyai peranan menentukan bagaimana seharusnya individu hidup, maka isi
kurikulum tersebut harus merupakan nilai-nilai kebudayaan yang esensial dalam segala
zaman. Sebab, itu, mata pelajaran atau kurikulum pendidikan itu cenderung berlaku sama
untuk semua siswa. Dengan demikian Callahan dan Clark (1983) menyatakan bahwa
orientasi pendidikan Idealisme adalah Essensialisme.

3. Metode Pendidikan. Struktur dan atmosfir kelas hendaknya memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berpikir, dan untuk menggunakan kriteria penilaian moral dalam
situasi-situasi kongkrit dalam konteks pelajaran. Namun demikian, tidak cukup mengajar
siswa tentang bagaimana berpikir, adalah sangat penting bahwa apa yang siswa pikirkan
menjadi kenyataan dalam perbuatan. Metode mengajar hendaknya mendorong siswa
memperluas cakrawala; mendorong berpikir reflektif; mendorong pilihan-pilihan moral
pribadi, memberikan keterampilan-keterampilan berpikir logis; memberikan kesempatan
menggunakan pengetahuan untuk masalah-masalah moral dan sosial; meningkatkan minat
terhadap isi mata pelajaran; dan mendorong siswa untuk menerima nilai-nilai peradaban
manusia (Callahan and Clark, 1983). Sebagaimana dikemukakan Edward ]. Power (1982),
para filsuf Idealisme “lebih menyukai metode dialektik, tetapi beberapa metode yang
efektif yang mendorong belajar dapat diterima.

4. Peranan Guru dan Siswa. Para filsuf Idealisme mempunyai harapan yang tinggi dari para
guru. Guru harus unggul (excellent) agar menjadi teladan bagi para siswanya, baik secara
moral maupun intelektual. Tidak ada satu unsur pun yang lebih penting di dalam sistem
sekolah selain guru. Guru harus unggul dalam pengetahuan dan memahami kebutuhan-
kebutuhan serta kemampuan-kemampuan para siswa; dan harus mendemonstrasikan
keunggulan moral dalam keyakinan dan tingkah lakunya. Guru harus juga melatih berpikir
kreatif dalam mengembangkan kesempatan bagi pikiran siswa untuk menemukan,
menganalisis, memadukan, mensintesa, dan menciptakan aplikasi aplikasi pengetahuan
untuk hidup dan berbuat (Callahan and Clark, 1983). Karena itu guru hendaknya
bertanggung jawab menciptakan lingkungan pendidikan bagi para siswa. Adapun siswa
berperan bebas mengembangkan kepribadian dan bakat-bakatnya (Edward ]. Power,
1982).
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5. Hubungan Fisafat Idealisme dengan Merdeka Belajar. Hubungan filsafat idealisme dengan
merdeka belajar merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Konsep merdeka
belajar merupakan bagian dari upaya-upaya memenuhi sistem pendidikan dasar dan
menengah. Dengan konsep tersebut dipilih strategi khusus untuk memerdekakan berbagai
hal dalam penyelengaraan pendidikan. Pemahaman pendidik terkait filsafat idealisme
sebagai dasar pengetahuan yang sangat penting untuk dipahami, sebagai landasan berfikir
serta sebagai dasar mengimplementasikan konsep merdeka belajar yang disusun dengan
rapi dengan tujuan pembaharuan dalam sistem pendidikan di Indonesia.

KESIMPULAN

Implikasi filsafat pendidikan idealisme adalah sebagai berikut: (1) Tujuan: Tujuan
pendidikan adalah untuk membantu perkembangan pikiran dan diri pribadi (self) siswa. (2)
Kurikulum: kurikulum pendidikan Idealisme berisikan pendidikan liberal dan pendidikan
vokasional/praktis (3) Metode : Metode mengajar hendaknya mendorong siswa memperluas
cakrawala; mendorong berpikir reflektif, mendorong pilihan-pilihan moral pribadi,
memberikan keterampilan-keterampilan berpikir logis; memberikan kesempatan
menggunakan pengetahuan untuk masalah-masalah moral dan sosial. (4) Peran pendidik dan
peserta didik adalah Guru harus unggul dalam pengetahuan dan memahami kebutuhan-
kebutuhan serta kemampuan-kemampuan para siswa; dan harus mendemonstrasikan
keunggulan moral dalam keyakinan dan tingkah lakunya. Guru harus juga melatih berpikir
kreatif dalam mengembangkan kesempatan bagi pikiran siswa untuk menemukan,
menganalisis, memadukan, mensintesa, dan menciptakan aplikasiaplikasi pengetahuan untuk
hidup dan berbuat. Pendidikan menurut aliran filsafat realisme menekankan pada
pembentukan peserta didik agar mampu melaksanakan tanggung jawab sosial dalam
menjalani kehidupan bermasyarakat. Untuk mencapainya diperlukan pendidikan yang ketat
dan sistematis dengan dukungan kurikulum yang komprehensif dan kegiatan belajar yang
teratur di bawah arahan oleh tenaga pendidik.
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